BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan beberapa hal

untuk menjawab tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kondisi jarak pandang henti pada simpang Jl. R. W Monginsidi-JI. R.W Monginsidi lll
berdasarkan hasil perhitungan diperoleh jarak 23,84 meter untuk lengan simpang A (dari
arah Ruko Oebobo), jarak 11,50 meter untuk lengan simpang B (dari arah Novanto
Center) dan jarak 25,13 untuk lengan simpang C (dari arah Rs. Siloam). Jarak pandang
henti ini merupakan jarak pandang ideal pengemudi untuk dapat melihat
objek/pengemudi lain pada pendekat lainnya sebelum masuk ke simpang.

2. Kondisi segitiga pandang pada simpang JI. R. W Monginsidi-JI. R.W Monginsidi III
diperoleh dari hasil resultan nilai jarak pandang henti setiap lengan simpang.Dari hasil
perhitungan diperoleh luasan segitiga lengan simpang A-C adalah 299,56 m? dan luasan
segitiga lengan simpang B-C adalah 144,50 m2.

3. Pada penelitian ini perhitungan yang dilakukan adalah perhitungan jarak pandang henti
dan perhitungan segitiga pandang pada persimpangan. Perhitungan jarak pandang henti
dilakukan dengan acuan perhitungan pada AASHTO 2004. Dari jarak pandang henti di
tiap lengan simpang lalu ditarik garis lurus yang membentuk segitiga pandang pada
persimpangan. Sehingga dapat dilihat bahwa nilai dari hasil perhitungan jarak pandang
henti mempengaruhi luasan segitiga pandang pada persimpangan. Jarak pandang henti
dikatakan tidak terpenuhi karena pada luasan segitiga pandang pada persimpangan
terdapat rintangan yang membatasi pengemudi untuk melihat objek/pengemudi lain dari

pendekat lainnya.



5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitimenyarankan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitian terkait jarak pandang henti dan
segitiga pandang dapat memperluas penelitian dengan meninjau pada contoh kasus
kecelakaan yang terjadi di persimpangan yang disebabkan oleh tidak terpenuhinya jarak
pandang henti akibat terganggunya lahan segitiga pandang.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Dinas Perhubungan
dan masyarakat setempat agar dapat bekerjasama menanggulangi permasalahan yang
terjadi ini, sehingga hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan memperkecil angka

kecelakaan yang terjadi pada persimpangan.
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